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PENGANTAR EDITOR 

Alhamdulillah, Puji dan Syukur kami ucapkan kehadiratAllah 
SWT, yang telah memberikan kekuatan kepada kami sehingga dapat 
menyelesaikan editing buku ini, meskipun masih ada kekurangan 
di sana-sini. 

Selanjutnya, sebagai dimaklumi bersama bahwa manusia 
selalu berada dalam interaksi dengan lingkungannya. Kemampuan 
dan ketrampilan mmanusia menjawab masalah-masalah dan 
tantangan-tantangan dalam lingkungannya akan menjadikannya 
tetap survive dalam hidupnya. Demikian mestinya dengan kajian 
agama dan filsafat. Ia hams mampu merespon isu-isu global 
yang menjadi tantangan manusia dewasa ini. Sebab jika ia hanya 
bertumpu pada tradisi-tradisi intemalnya yang telah mapan, tanpa 
mempedulkan apa yang terjadi dan berkembang di luamya, hanya 
akan melahirkan pemikiran-pemikiran keagamaan dan kefilsafatan 
yang sekedar jalan ditempat. 

Kajian tentang Agama dan Filsafat selalu mengalami 
perkembangan seiring dengan perubahan dan perkembangan 
kehidupanmasyarakatitusendiri. Isu-isukontemporeryangmuncul 
dalam kajian agama dan filsafat, seperti pemanasan global (Global 
Warming), klaim sesat-menyesatkan, radikalisme agama, konflik 
antar umat beragam, isu gender, resolusi Konflik, Civic values 
seperti demokrasi,pluralisme, keadilan danhak asasimanusiadirasa 
perlu untuk direspon oleh program Studi Agama dan Filsafat agar 
sebuah program studi tidak kehilangan relevansinya. Oleh karena 
itu kajian dan pemikiran tentang agama dan· filsafat paling tidak 
secara konseptual diharapkan mampu memberi kontribusi dalam 
menyelesaikan problem-problem social keagamaan masyarakat 
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kontemporer. Karenanya perlu dilakukan kajian kembali untuk 
merumuskan gagasan-gagasan segar dari konsep-konsep agama 
dan filsafat yang lebih responsive dan solutifbagi problem dan krisis 
yang sedang melanda masyarakat kontemporer. Sebab membiarkan 
krisis dan problem dalam masyarakat secara berkepanjang~ tanpa 
solusi, sama dengan "menandatangani kontrak" bagi kehancuran 
peradaban dan masa depan manusia. 

Di sisi lain, kajian-kajian dan proses pembelajaran yang 
diselenggarakan di Program Studi Agama dan Filsafat juga perlu 
didukung oleh buku-buku ajar yang sinergi dengan isu-isu yang 
berkembang di era Kontemporer. Demikian halnya, para dosen di 
Pasca sarjana UIN juga perlu diberimotivasi untukmengembangkan 
kajian Agama dan Filsafat, setidak-tidaknya melalui kegiatan 
penulisan buku antologi. 

Editor 

Alim Roswantoro dan Abdul Mustaqim 
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PERAN PEMIMPIN POLITIK DAN AGAMA 
DALAM MEN GURAl DAN RESOLUSI 

KONFLIK DAN KEKERASAN 

0/eb: Prof. Dr. H. M.Amin.A.bdullab 

A. Konfilk adalah min lawazim al hayah 
Sejarah kehidupan umat manusia dimanapun mereka 

berada hampir-hampir tak pernah melewati era yang tidak 
dilaluinya tanpa konflik. Dalam era apapun, manapun dan 
kapanpun umat manusia tidak pernah terbebas dari konflik, 
pertengkaran, dan perselisihan. Konflik bisa dalam skala pribadi, 
keluarga, maupun lembaga. Belum lagi konflik antar etnis, antar 
ras, suku, agama, dan juga negara. Bahkan ilmu pengetahuan 
dalam proses mencapai kemajuannya pun selalu mengalami 
konflik atau krisis. Akar konflik adalah perbedaan. Perbedaan ras, 
etnis, kulit, kelas, ekonomi, bahasa, budaya, agama, pengtahuan, 
tingkat penguasaan iptek, gender dan umur merupakan wilayah 
yang sangat subur sebagai cikal bakal dan sekaligus sebagai 
tempat subur untuk persemaian konflik. 

Perbedaan itu sendiri ada secara alami karena terbentuk oleh 
keyakinan, belief, pandangan hid up a tau wolrd view. Keyakinanatau belief, 
lebih-lebih yang dogmatis-ideologis, dibentuk oleh kepentingan­
kepentingan untuk mempertahankan diri atau kelompok (Survival for 
the fittest). Dengan begitu konflik adalah bagian tak terpisahkan dari 
kehidupan sosial. Entitas kehidupan sosial memang memerlukannya. 
Dalam pepatah Arab disebut bahwa konflik adalah min lawazim al­
hayah atau keniscayaan hidup. Ini adagium pertama yang perlu 
dicamkan oleh siapapun. Mustahil orang menghindar dari konflik. 
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Meskipun konflik adalah bagian tak terpisahkan dari kehidupan, 
tapi manusia tak akan bertahan hidup dalam pertentangan dan 
perselisihan terus menerus. Hanya mengekalkan konflik, tanpa juga 
memprioritaskan kedamaian hidup, manusia menentang hukum 
alam. Karena di dalam alam semesta ada dialektika yang terus 
menerus antara keteraturan (cosmos) dan ketidakberaturan (chaos). 
Kehidupan tumbuh-tumbuhan dapat berlanjut, jika alam secara 
stabil dapat menyediakan air secara teratur. Namun seseka1i juga ada 
masa kekeringan, ketersediaan air menyurut yang mengalo.batkan 
gagal panen dan matinya tumbuh-tumbuhan yang lain (chaos). Chaos 
atau musibah di satu tempat belum tentu terjadi di tempat lain. Lalu 
terjadi equilibrium dalam alam semesta dalam skala makro. Banjir, 
kebakaran, gempa bumi, tsunami, tanah longsor adalah bagian dari 
chaos. Begituchaos terjadi, manusia berharap danmerindukankembali 
berfungsinya cosmos semula. Demikianlah perputaran sunnatullah 
(hukum Allah; hukum alam) dan umat manusia pun mengikuti 
irama alam tersebut. Ada chaos dan seperti ada cosmos. Ada cosmos, 
ada chaos. Tak ada cosmos tanpa chaos dan begitu sebaliknya, tak ada 
chaos tanpa cosmos. Jika ritme kehidupan a1am tersebut ditarik ke 
dalam kehidupan manusia, maka konflik (chaos) dan damai (cosmos) 
adalah ibarat siang dan malam yang saling silih berganti. 

Persoalan yang kita hadapi adalah menenttikan dimana 
peran yang sepatutnya dimainkan agama dalam kehidupan yang 
penuh dengan konflik? Apakah agama dapat berperan sebagai 

· alat yang cukup ampuh untuk melerai konflik (agama sebagai a 
problem solver), ataukah agama justru jadi bagian konflik Iaten yang 
·tidak habis-habisnya antar umat manusia (agama sebagai a part of 
the problem) ataukah agama justru menjadi cikal bakal, inspirator, 
pemicu terjadinya konflik (agama sebagai a trouble maker) ? 

Tulisan singkat ini tidak hendak memperbincangkan tiga 
jenis fungsi dan peran agama tersebut diatas, tetapi hendak mencari 
kemungkinan-kemungkinan peran yang bisa dimainkan dan 
sumbangan apa yang bisa diberikan oleh para pimpinan politik 
dan juga para pimpinan agama dalam menghadapi konflik dan 
bagaimana strategi mengurai konflik jika hal itu terjadi di daerah 
dimana para pemimpin itu berdomisili. Sebaiknya, memang harus 
sekaligus mempertimbangkan peran pimpinan lemb_aga non­
pemerintah dalam mengurai konflik. Tapi kali ini, penulis akan 
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mencermati peran pimpinan politik dan peran pimpinan agama 
dalam menghadapi konflik dan bagaimana upaya-upaya yang patut 
disumbangkan mereka untuk mengurai konflik. 

A. Peran pimpinan politik dalam mengurai konflik-kekerasan 

Untuk menjaga perdamaian antar umat manusia dan umat 
beragama, tugas pokok yang diemban oleh para tokoh politik adalah 
bagaimana berupaya mencegah agar konflik tidak meletus. Hal ini 
dapat dilakukan baik pada level struktural maupun operasional. 
Hal-hal lain yang perlu dilakukan antara lain sebagai berikut: 
1. Untuk menghadapi konflik pada umumnya, lebih-lebih 

konflik antar umat beragama, para pemimpin politik dan para 
penasehatnyahendaknyamempertimbangkansecaraseriusfaktor 
agama. Para pemimpin politik perlu memahami secara lebih baik 
tentang peran agama bagi kehidupan para pemeluknya, tidak 
hanya agama (atau agama-agama) yang ada di daerah wilayahnya 
sendiri tetapi juga peran agama yang ada di tempat atau di negara 
lain. Dunia Barat yang sekuler- tidak semua orang Barat sekuler, 
masih banyak mereka yang relijius - seringkali meremehkan 
peran agama dan simbol-simbol yang melekat di dalam nya, 
sehingga kasus-kasus pelecehan agama (seperti pelecehan 
terhadap kitab sud, penghinaan para pemimpin atau nabi yang 
sangat dihormati) mudah meletup ke permukaan. Kasus yang 
terjadi di Denmark, juga di Inggris dengan Salman Rushdi nya, 
misalnya, membuktikan ketidak pekaan para pemimpin politik 
terhadap keberagamaan kelompok tertentu di dalam negeri dan 
kemudian menyebar luas hampir ke seluruh dunia Muslim. Oleh 
karenanya, para pemimpin politik perlu secara arif dan sungguh­
sungguh memahami bagaimana agama membentuk keyakinan 
dan tingkah laku, khususnya dalam sistem politik negara-negara 
non-Barat, dan bagaimana agama mempengaruhi cara berpikir, 
mengambil kebijakan dan bertindak dalam kehidupan sehari­
hari. 

2. Di dalam negeri sendiri, para pimpinan politik hendaknya 
memberikan dan menyumbangkan pemikiran yang sungguh­
sungguh tentang bagaimana menyatukan agama sebagai 
kekuatan untuk mewujudkan perdamaian dalam kehidupan 
umum dan politik, kemudian mencoba mengembangkan peran 
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konstruktif agama untuk para pemeluknya di dalam membuat 
kebijakan-kebijakan konkrit dataran pelaksanaan. 

3. Para pemimpin harus memahami bahwasanya ancaman terhadap 
yang lain, baik secara nyata maupun secara persepsi, jauh 
lebih dalam dan meluas melampaui ancaman dalam wilayah 
ekonomi dan militer. Nilai-nilai agama dan moral juga dapat juga 
menjadi persoalan. Kita dapat saja terheran-heran tentang apa 
yang dianggap oleh sebagai ancaman. Standar moral Barat 
(kekurangannya) atau standar moral Islam (kerigiditasannya) 
dianggap sebagai ancaman bagi pengikut tradisi-tradisi agama 
tertentu. Begitu juga, perkembangan ekonomi dan globalisasi 
dianggap sebagai ancaman bagi sebagian tradisi agama tertentu, 
karena dianggap sebagai biang keladi eksploitasi terhadap 
manusia dan sumber-sumber alam serta memporakperandakan 
lingkungan hid up. Oleh karenanya, para pemimp:in politik harus 
selalu waspada untuk meneguhkan diri bahwa mereka bukanlah 
penyumbang munculnya konflik, meskipun itu dilakukan dengan 
cara tidak sengaja. 

4. Meskipun sedemikian harus hati-hatinya untuk mencegah agar 
tidak muncui konflik, para pemimp:in politik harus waspada juga 
agar tidak menekannya ke titik nol atau mencegal1 munculnya 
perubahan. Konflik itu sendiri bukanlah selalu buruk. Konflik 
bisa dilmanfaatkan untuk mendorong muculnya pembaharuan, 
memperbaikikesalahan, danmenyusunkeseimbangansosial yang 
barn. Keburukan atau kejahatan konflik yang harus dicegah dan 
dihindari adalah menggunakan kekerasan untuk memaksakan 
atau memberhentikan perubahan. Inti dari pemerintahan yang 
baik (good governance) adalah mengatur jalannya perubahan secara 
damai. Para pemimpin politik dapat membantu menyalurkan 
nafsu dan kekuatan para tokoh atau pimpinan kelompok yang 
lagi berselisih-bertengkar kearah pembahan yang damai dan 
menjauh dari kekerasan. Himbauan untuk kembali ke nilai­
nilai agama yang otentik dapat mendorong kearah penyelesaian 
konflik dengan damai-tanpa kekerasan {pacifism), baik untuk 
konflik-konflik di dalam negeri maupun di luar negeri. 

5. Para pemimpin politik perlu mencermati secara seksama 
tanda-tanda peringatan akan adanya konflik sedini inungkin, 
baik di lingkungan kelompok masyarakatnya sendiri maupun 
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kelompok masyarakat lain. Tanda-tanda paling dini ~ 
munculnya kekerasan antara lain adalah penggunaan agama 
sebagai meraih kepentingan politik, munculnya 
ekstrimisme keagamaan, bertambahnya sikap tidak toleran 
terhadap perbedaan, penindasan, pelanggaran hak-hak asasi 
manusia, retorika dan manipulasi media, ketidakstabilan sosial, 
atau perakitan senjata. Untuk memonitor munculnya konflik, 
akan sangat bermanfaat bagi para pemimpin politik untuk 
bekerjasama dengan para tokoh agama dan pimpinan lembaga 
non-pemerintah yang sangat kenai dengan isu-isu, kelompok­
kelompok yang sedang bertikai, tokoh-tokoh intelektual setempat 
untuk melahirkan tindakan pencegahan yang tepat waktu. 

6. Ketika(ataulebihbagussebelum)kekerasanmunculkepermukaan 
dengan jelas, para pemimpin politik hendaknya bertindak 
tegas.Intervensi dini dan tindakan pencegahan lebih murah 
harganya dari pada berjoang untuk mengatur dan mengurai 
konflik ketika ia telah berubah menjadi kekerasan. Banyak jenis 
tindakan pencegahan dini yang dapat direkomendasikan sejak 
dari pemberiaan sangsi ekonomi dan politik sampai ke ancaman 
penggunaan kekuatan militer. 

7. Ketika melakukan tindakan intervensi terhadap konflik yang 
sedang terjadi di tempat lain, para pemimpin politik hendaknya 
mengambil pandangan yang menyeluruh dan berdaya 
jangkau lama seperti tradisi-tradisi Buddha, Konghucu ketika 
menyelesaikan konflik. Dalam kasus-kasus yang disebut konflik 
agama (religious conflict), sebenamya agama hanyalah salah satu 
dari sekian banyak faktor yang terlibat Yang menjadi isu pokok 
sebenamya adalah persoalan-persoalan yang terkait dengan 
keberlangsungan hidup, keamanan, keadilan atau kejujuran 
sampai ke permasalahan-permasalahan yang lebih komplek 
seperti kebutuhan perlunya diakui, dihormati, otonomi, dan 
penentuan nasib sendiri. Tak jarang terjadi rasa takut dapat 
berperan juga sebagai alat pembakar emosi dan tindakan 
kekerasan yang mudah meledak. 

8. Para pirnpinan politik dan juga para wakilnya hendaknya juga 
bersedia memberikan waktu yang cukup banyak bagi kelompok 
yang berselisih untukmemberikan keterangan dan uraian tentang 
apa yang mereka prihatinkan dan aspirasikan. Mereka juga 
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perlu meluangkan waldu yang sama.. ~ empati, rasa 
kasih sayang. Para aktor politik hendaknya menganalisis konflik 
secara hati-hati, melakukannya dengan melalui penelitian yang 
mend~ tidak grusa-grusu, tidak berlagak yang paling tahu 
persoa1an, dan perlu memahami dan menggunakan berbagai 
pendekatan intervensi. 

9. Sebagai pedoman umum, hendaknya para pimpinan politik 
tidak mencoba m.enyelesaikan atau mend.amaikan konflik orang 
atau kelompok lain untuk kepentingan mereka sendiri. Lebih 
bagus, mencoba memberdayakan para kelompok yang berselisih 
dengan cara dan pengetahuan untuk menemukan pemecahan­
pemecahan persoa1an yang berasal dari usul dan inisiatif mereka 
sendiri. Perdamaian yang dirancang dan diusulkan oleh mereka 
sendiri kemungkinan untuk dilaksanakannya jauh lebih besar 
dan juga akan bertahan lama. Lebih dari itu, mendorong para 
anggotakelompokyangsedangberselisih untukmenemukancara 
penyelesaian dari mereka sendiri akan memberikan sumbangan 
besar terhadap ketergantungan pada diri mereka sendiri (tidak 
tergantungpadaoranglain) danmembangundanmenumbuhkan 
cara-cara pemecahan masalah serta kemampuan membangun 
komunitas yang lebih kokoh dengan cara mereka sendiri. 

10. Untuk membantu mengurai dan mencegah konfJik, pimpinan 
politikhendaknya berusaha untukmembantu menjelaskan sebab­
sebab strukturai yang m.enggarisbawahi munculnya konflik 
yang keras di berbagai tempat. Hanya kalau masyarakat dapat 
menemukan dan memenuhi kebutuhan-kebutuhan mendasar 
mereka untuk memperoleh makanan, rumah, air dan keamanan, 
serta dapat memenuhi aspirasi mereka yang lebih tinggi seperti 
rasa keadilan, kejujuran, kebebasan, otonomi, penentuan nasib 
sendiri, dan kwalitas hidup yang ~ maka kedamaian akan 
dapat dicapai dan dapat pula dapat dipertahankan. 

C. Peran pimpinan agama dalam mengurai konflik-kekerasan 

Pemimpin agama untuk mempromosikan model-model 
tindakan pencegahan konflik, mengatur lalu lintas dan mengurai 
konflik, membangun perdamaian paska konfiik. 

1. Pimpinan agama, baik sebagai bagian dari salah satu kelompok 
yang sedang berkonflik maupun sebagai orang luar yang 
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bertindak sebagai penengah diantara kelompok-kelompo~ yang 
berkonflik, dapat menawarkan perdamaian lewat himbauan dan 
ajakan untuk mengingat kembali dan menekankan pentingnya 
prinsip-prinsip dasar dan nilai-nilai kebaikan yang dimiliki oleh 
semua agama-agama besar dunia, khususnya nilai-nilai toleransi 
dan non-kekerasan. Para pimpinan agama dapat dan seharusnya 
menolong mencegah terjadinya konflik dan mengurai benang 
kusut tkonflik yang keras dengan cara mengingatkan ternan­
ternan seagamamereka tentang kewajiban mereka untukmenjaga 
perdamaian. 

2. Untuk menolong mencegah terjadi konflik yang membara, para 
pimpinan agama hams merespon secara efekti£ dan memprediksi 
ekses-ekses yang akan timbul terhadap ternan-ternan sekelompok 
agamanya sendiri. Mereka hams dapat meyakinkan bahwasanya 
keimanan atau kepercayaan mereka selamanya tidak boleh 
digunakan untuk membenarkan tindakan menyerang kelompok 
lain atau melakukan tindakan kekerasan yang manapun. Jika 
anggota kelompok agama lain menganjurkan tindakan-tindakan 
yang bersifat tidak toleran, permusuhan atau kekerasan, para 
pimpinan agama tetap hams meminta pertanggungjawaban atas 
tindakankekerasan tersebut, menyatakan d~ngantegas kesalahan 
mereka, dan tetap berbuat sesuatu yang dapat mencegah 
keburukan dan bahaya dari tindakan kekerasan mereka. 

3. Samahalnyadengan para pemimpin politikdiatas, para pemimpin 
agama hendaknya dapat menjaga jarak dan mewaspadai adanya 
kecenderungan penggunaan agama dan ajaran-ajarannya sebagai 
alat untuk meraih tujuan-tujuan politik yang membahayakan. 
Jika para pimpinan agama menemukan bahwa ajaran-ajaran 
agamanya telah di eksploitasi atau disalahgunakan , mereka 
segera mendorong para pengikut setianya untuk "kembali ke 
ajaran dasar" dan mendeklarasikan dan menyatakan kembali 
dengan tegas ajaran-ajaran agama yang semulayang bersifat anti 
kekerasan. 

4. Untuk membantu mencegah terjadinya konflik, para pimpinan 
puncak agama dan pengikut-pengukutnya hendaknya meng­
hargai dan menghormati kepercayaan dan keimanan yang dianut 
oleh kelompok lain. Dengan begitu,tindakan missi , dakwah 
atau kegiatan zending yang hendak sengaja mengubah atau 

-7-



Antologi lsu-isu Global dalam Kajian .Agama dan fi!safat 

ke]Jei'lllel1ll!GliiHlJ~ru:Ita dari aga:rrta tertentu ke yang 
a tau tidak boleh 

dilakukan secara paksa. 

5. Untuk menyumbang terwujudnya perdamaian, para 
pemimpin aga:rrta dapat mewajibkan dirinya belajar tentang 
kepercayaan dan agama orang atau kelompok lain dan sungguh 
berusaha memahami mengapa orang atau kelompok lain 
mempercayai, meyakini, mengimani dan berperilaku seperti 
yang mereka lakukan selama ini. Para pemimpin agama dapat 
mendorong para pengikutnya, dan para tokoh dan pimpinan 
masyarakat yang sekuler maupun yang agamis yang lain untuk 
berbuat hal yang serupa. Mereka dapat menawarkan program 
untuk mengajar atau menjelaskan pokok-pokok ajaran yang 
dimiliki orang atau kelompok lain kepada kolega seagamanya 
serta mendukung adanya inisiatif-inisiatif bam yang bersifat 
antar iman (interfaith). Lagi-lagi, semua ini dilakukan bukan, 
sekali lagi bukan, untuk maksud-maksud ingin memindahkan 
kepemelukan agama tertentu ke yang lain. 

6. Para pemimpin dan tokoh agama dapat memerankan peran yang 
sangat berpengaruh dan didukung pula oleh data dan informasi 
yang mereka miliki di dalam mendeteksi dan mencium tanda­
tanda peringatan dini tentang kemungkinan munculnya tindak 
kekerasan. Untuk mencegah agar tidak terjadi konflik dan 
kekerasan, mereka dapat berpedoman dan mempromosikan 
norma-norma hak asasi manusia yang paling dasar dan juga 
aturan main yang berdasarkan hukum yang berlaku. Mereka 
bisa bersuara keras jika mereka menemukan pelanggaran hak­
hak asasi manusia. Jika hukum dan norma-norma internasional 
dirusak dan dilanggar, mereka dapat membawa kasus-kasus 
pelanggaran ini ke Perserikatan Bangsa-bangsa atau ke media. 
Mereka bisa membantu para korban untuk memperoleh tempat 
pengungsiaan dan perlindungan. 

7. Salah satu bentuk sumbangan paling berharga yang dapat 
diberikan oleh para pemimpin agama untuk mencegah terjadinya 
konflik adalah memposisikan diri mereka sebagai contoh atau 
teladan bagi para pengikutnya. Mereka dapat bertindak sebagai 
contoh tauladan pemimpin yang bersikap toleran dan inklusif. 
Mereka dapat menentang dan mencoba mengurangi bentuk-
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bentuk diskriminasi dan tindakan stereotyping ketika mereka 
m.enemukannya di lapangan. Mereka dapat menghimbau dan 
mengajak untuk selalu menggunakan cara-cara yang santun 
untuk menolak suatu tindakan kekerasan tanpa menggunakan 
kekerasan sebagai pilihan yang efektif untuk menyatakan 
ketidaksetujuan atau penolakan yang ditunjukkan secara kasar, 
penuh kekerasan. Ketika mereka dihadapkan pada ekstrimitas, 
mereka bisa melihat apa yang ada dibalik tindakan masyarakat 
untukmencermati faktor-faktor penyebab a tau adanya kebutuhan 
dasar yang belum terpenuhi, yang mungkin mendorong mereka 
berbuat nekad, dan kemudian membantu mereka menyelesaikan 
persoalan yang merek hadapi dengan cara-cara yang lebih 
konstruktif dan damai. 

8. Banyak hal memang yang bisa dilakukan para pemimpin 
agama untuk mencegah timbulnya konflik yang keras, namun 
sumbangan terbesar mereka terletak pada kemampuan mereka 
membantu mengatur dan mengurai konflik. Diatas segalanya, 
apakah agama memang menjadi penyebab langsung terjadinya 
pertikaian dan perselisihan atau tidak, yang jelas agama adalah 
sangat-sangat penting bagi kehidupan yang korban dari kedua 
belah pihak yang saling bertikai. Seringkali agama sangat sentral 
perannya bagi pembentukan identitas, kepercayaan dan harapan 
mereka. Karena alasan itulah maka agama dapat memerankan 
peran yang sangat penting untuk memperbaiki, memulihkan dan 
mengokohkan perdamaian. 

9. Aktor-aktor keagamaan dan para pemimpin agama kadang­
kadang memang memiliki keuntungan dan bakat alamiah 
tertentu yang mereka nikmati yang dapat mengantarkan mereka 
kemana saja mereka mau dan dapat melakukan sesuatu tindakan 
yang oleh para aktor sekuler memang tidak dapat melakukannya. 
Pada umumnya, para pemimpin agama mempunyai reputasi 
yang baik dalam hal kejujuran, integritas, posisi di tengah 
(impartiality), taat hukum, dan rasa kasih sayang - bahkan untuk 
orang-orang atau kelompok yang tidak seagama atau segolongan 
dengan mereka. Mereka juga punya hubungan dengan organisasi 
penyandang dana intemasional yang besar-besar, yang sewaktu­
waktu bisa mereka kontak untuk memberikan bantuan. Ini 
semua memungkinkan para pemimpin againa untuk bertindak 
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dan mengerahkan segala potensi yang dimiliki lebih repat dari 
pada pemerintah maupun aktor-aktor non-pemerintah. Para 
aktor agama seringkali memiliki pengetahuan tangan pertama 
tentang isu-isu lokal, dapat bekerjasama dengan penduduk lokal­
setempat dengan mudah, dan seringkali memperoleh tingkat 
kekebalan politik yang tinggi. Ketika para aktor dan pemimpin 
agama memangmemiliki sifat-sifatmulia tersebut, seharusnyalah 
mereka dapat menggunakannya untuk kebaikan masyarakat 
secara umum. 

10. Ketika bekerja melakukan pertolongan untukmengatur lalu lintas 
danmengurai konffik, para pemimpin agamahendaknya bersedia 
secara suka rela untuk melibatkan diri secara dini dan membuat 
komitmen jangka panjang untuk membantu para kolompok yang 
bertikai. Sepanjang waktu itu pula, mereka dapat menghalangi 
dan mengurangi tindak kekerasan dan mendorong untuk berani 
melakukan dialog-pembicaraan antar mereka yang berselisih. 
Mereka dapat mengirim pesan bolak-balik antar para aktor 
yang berselisih dan menyiapkan tempat khusus dimana para 
pelaku yang berselisih dapat bertemu dan berbicara secara aman. 
Mereka dapat mengusulkan cara-cara mengurai konllik dengan 
mengingatkan para aktor yang bertikai bahwasanya nilai-nilai 
kebaikan seperti rasa kasih sayang, mentaati hukum, keadilan, 
menghormati orang atau kelompok lain, dan rendah hati adalah 
sifat-sifat yang dapat mendukung terwujudnya perdamai~ 
kalau malah menjadi syarat yang tidak bisa ditawar-tawar. Ketika 
menolong pimpinan kelompok yang sedang berselisih agar 
melakukan perundingan dan negosiasi, para pemimpin agama 
dapat membantu mereka memutuskan kapan menyerah dan 
kapan melakukan kompromi. Mereka juga dapat membantu para 
aktor yang berselisih menyelamatkan muka atau membuang 
perasaan malu, jika perlu. Tuntutan seperti itu diharapkan 
dapat memberi fasilitas dan akomodasi bagi para pemimpin 
yang berselisih, yang merasa takut kehilangan dukungan dari 
para pengikutnya, bahkan dapat memberikan para pemimpin 
yang berselisih cara-cara yang dapat diterima untuk membuat 
tawaran konsesi-konsesi dan mengakhiri permusuhan tanpa 
berisiko· ditolak atau dikucilkan oleh kelompok pendukungnya 
bahkan resiko kehilangan keselamatan jiwa. 
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11. Dalam . rangka menyumbang membangun perdamaian 
. (peacebuilding) paska konflik, para pimpinan agama dapat 
membimbing dan menuntun proses pengungkapan rasa 
penyesalan, pertaubatan, menunjukkan perasaan iba, kesedihan, 
pemberian maaf, yang semuanya itu harus terjadi terlebih 
dahulu sebelum langkah mengurai konflik dan perdamaian yang 
sesungguhnya dimungkinkan. Para pemimpin agama dapat 
meyakinkan bahwa kerugian dan penderitaan yang dialami 
oleh kedua belah pihak yang bertikai harus diakui. Mereka 
dapat mendorong para tokoh dan kelompok yang berselisih 
untuk melakukan penyesalan bersama-sama dan membantu 
mereka mendptakan upacara, ritual bersama, dan membangun 
monumen yang dapat membantu menyembuhkan luka para 
kelompok yang bertikai. Para pimpinan agama dapat mendorong 
kedua belah pihak yang bertengkar untuk saling memaafkan dan 
saling menawarkan proses rujuk kembali (reconciliation) yang 
tulus, mendasar dan konsisten. Jika temyata lembaga-lembaga 
agama yang ada di daerah konflik itu sendiri memang temyata 
dalam posisi salah, maka para pemimpinnya dapat secara terbuka 
mengakui kesalahan-kesalahan yang mereka perbuat, meminta 
maaf dan menunjukkan langkah-langkah perbaikan. 

12. Para pemimpin agama dapat mengajak para aktor yang berselisih 
untuk mengalihkan perhatian mereka ke masa depan, ke 
masyarakat dan ke bentuk hubungan sosial yang seharusnya 
dibangun. Mereka dapat membantu para aktor yang bertikai 
merubah cara berpikir mereka, perilaku dan tindakan mereka, 
dan corak hubungan sosial mereka untuk membuka jalan 
bagi tercapainya perubahan yang tulus dan mendasar. Ketika 
menolong para aktor yang bertikai untuk merancang dan 
mulai bekerja kearah visi baru untuk kehidupan masa depan, 
para pimpinan agama dapat membantu mereka menemukan 
dan memilih pendapat yag berguna dan dapat diterima oleh 
kedua belah yang berselisih. Pada tahapan ini, berdoa bersama 
untuk memperoleh petunjuk terbaik agar dapat menentukan 
ketetapan yang bijak sangat lah tepat. Para pimpinan agama 
dapat mendorong kelompok yang berselisih untuk dapat lebih 
kreatif, dan belajar bagaimana bekerjasama antar mereka dan 
juga dengan pihak-pihak lain di luar mereka. 
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13. Lebih penting dari itu semua, dan bahkan dia~ ~ya, 
para pimpipan · agama dapat menghitnbau dan mjnta kepada 
seluruh kelompok yang berselisih untuk mendasarkan apa saja 
yang akan mereka 1al@<an qiatas landa~ kepercayaan spiritual 
mereka dan cUatas nilai-nil~ yang disetujui bersa:qla. Dalam 
konflik yang mehbatkan perbedaan agCUilat parapimpinan agama 
dapat berbicara lan.gsung dan lebih otoritatif menyentuh jantung 
kepercayaan dan b.$narum yang diyakini benar oleh para tokoh 
kelompok yang bertikai. Sedangkan dalam konflik. yang tidak 
secara tegas terlqrit langsung dengan agama, para pemimpin 
agama boleh menghimbau lewat standar moral dan nilai­
nilai yang umum yang dijadikan pedo.man, lewat spiritualitas, 
atau lewat keinginan untuk meraih tujuan perdamaian dan 
keadilan yang lebih tinggi. Dengan cara menyela-nyelakan atau 
menyelipkan dimensi spiritualitas dalam proses perundingan 
dan negosiasi, para pimpinan agama dapat mengangkat mereka 
yang berselisih ke tingkat yang lebih tinggi. Dengan cara 
menghimbau untuk mempertimbangkan secara serius nilai-nilai, 
para pimpinan agama dapat memberi inspirasi kepada tokoh 
yang berselisih untuk bergerak keluar ciari posisi yang semula 
mereka pertahankan dan mampu melihat secare1 luas dalam 
bingkai tanggungjawab mereka untuk mengakhiri pertikaian dan 
penderitaan serta kepedihan yang mereka rasakan selama ini. 
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ISlAM UNTUK RESOLUSI KONFLIK DAN 
PEMBANGUNAN PERDAMAIAN 

Oleh: Dr.Alim RDs-wtmtoro, M.Ag.1 

A. Pendahuluan 

Setelah peristiwa aksi terorperuntuhangedung kembar World 
Trade Center Sebelas September Tahun 2001, muncul keraguan orang­
orangBarattentangapakahlslamkompabbeldengangagasan-gagasan 
tentang demokrasi, pluralisme, dan pembangunan perdamaian. Dari 
perspektif sebagian besar muslim sendiri, aksi teror itu.. jika memang 
dilakukan oleh sebagian muslim dengan pembenaran aksi kekerasan 
atas nama Islam, tidak menggambarkan ajaran fundamental dari 
Islam itu sendiri. Islam tidak pemah mengajarkan kekerasan, apalagi 
terorisme. Meskipun ada sebagian kecil, yakni muslim hard liners, 
yang mendukung para pelaku aksi teror. Sejak kejadian ini, Islam 
menjadi sorotan tajam publik intemasional, baik di kalangan muslim 
sendiri maupun non muslim. 

Dari peristiwa tersebut dan kemudian disusul dengan 
kejadian aksi-aksi teror pemboman di beberapa negara seperti lnggris 
dan juga di Indonesia semakin memunculkan keraguan terhadap 
Islam yang pro perdamaian. Muncul pandangan-pandangan yang 
meragukan mengenai Islam dan pembangunan perdamaian. J.E. 
Rash, seorang muslim dan aktivis yang tinggal di Amerika, adalah 
salah satu yang berusaha keras meyakinkan publik Amerika bahwa 
Islam harus dibedakan dari muslim. Muslim dan perdamaian bisa 
jadi probletnatik, tetapi Islam dan perdamaian selalu tidak ada 

1. Pemerhati isu-isu tentang Islam dalam perspektif filsafat, dan Pengajar 
Filsafat di Fakultas Ushuluddin dan Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga. 
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pertentangan,karenaperdamaianmerupakanvisidanmisisubstansial 
dari Islam. Muslim yang baik, artinya yang bertemu dengan visi dan 
misi substansial dari Islam dalam jiwanya, pasti menjadi agen-agen 
aktif pembangunan perdamaian. Sebaliknya muslim yang tidak baik 
karena salah dalam memahami visi dan misi substansial dari Islam 
memiliki kemungkinan melahirkan perilaku-perilaku yang justru 
anto perdamaian. Namun, Islam dan perdamaian, bagi Rash, selalu 
kompatibel. Tulisan ini mencoba menelusuri pemikiran Rash tentang 
Islam dan pembangunan perdamaian. 

B. SeJdlas Tentang J.E. Rash 
J. E. Rash adalah seorang dosen, penulis, dan konsultan 

dalam bidang pendidikan, dialog, dan resolusi konflik. Dia adalah 
pendiri dan sekaligus presiden sebuah a non-profit organization atau 
ISM di Vi~ Amerika Serikat, yaitu Legacy International. Program­
program dari organisasi yang dikelolanya ini mengkhususkan di:ti 
pada isu-isu relasi-relasi lintas budaya, resolusi konflik, training 
kepemimpinan, civic education, dan dialog antar agama dan iman. 
Rash telah lama terlibat dalam dunia pendidikan, yaitu lebih 
30 tahun. Dia mengajar di banyak sekolah, dan juga berlaku sebagai 
seorang konsultan bagi berbagai rehabilitasi terapis dan pelatihan 
untuk anak-anak dan orang dewasa. 

Rash adalah seorang muslim Amerika yang aktif dalam 
praktek sufistik. Dia dikenal juga sebagai seorang guru sufi yang 
terpercaya dalam lima orde sufi yang dikenal dengan nama tambahan 
di depannya Syaikh Ahmed Abdur Rashid. 

Dia banyak menulis. Di antara karya monumentalnya adalah 
Islmn and Democracf, a Foundation for Ending Extremism and Preventing 
Conftict, dan Democracy and Religion: Free Exercise and Diverse V1Sions.3 

Tulisan-tulisan Iainnya berupa artike misalnya "Six Myths About 
Islam" dalam buku editing Michael Wolfe, Taking Back Islam: American 
Muslims Reclaim Their Faith yang terbit tahun 2002 oleh Rodale Press. 
Artikel-artikelnya bisa ditemukan di berbagai jurnal antara lain 
World Affairs, Education and Urban Society, Sufism Journal, Man and 
Development, dan jurnal online, The American Muslim.4 

2 J.E. Rash, Islam and De:nwcracy, A Foundation for Ending Extremism and 
Preventing Conflict (Bedford: Legacy International, 2006). 

3. J.E. Rash, Democracy and Religion: Free Exercise and Diverse Vzsions, ed. 
David Odell-Scott, (Kent Kent State University Press, 2004). 

4. Ibid., xii. 
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Rash juga sangat aktif terlibat dan berbicara dalam forum­
forum nasional Amerika maupun intemasional. Di antaranya, dia 
menjadi pembicara dalam the Conference on Religion for Peace 
di New Delhi, India; the Golda Meir Center for Political Leadership di 
universitas Colorado; the Internatiomll Symposium on Science and 
Consciousness; the United Nations Environment Programme; dan the 
World Bank. Dia juga pemah menjadi seorang delegasi untuk the 
Millennium UN World Conference of 1000 global spiritual leaders, dan 
menjadi penyaji pada the 2000 State of the World Forum.5 

Seluruh pemikirannya menggambarkan suatu aplikasi 
perspektif-perspektif berbasis nilai dan spiritual pada isu-isu 
kontemporer. Dia menerapkan esensi dari Islam dan tasawuf dengan 
menggabungkan wacana sekuler dan religius dalam pendidikan, 
pelatihankepemimpinananak-anakdanorangdewasa, pembangunan 
perdamaian, dan hubungan-hubungan lintas budaya.6 

C. Pengertian Perdamaian 

Berbicara tentangpembangunanatau penciptaanperdamaian, 
atau dalam bahasa Inggris sering diistilahkan peacebuilding atau 
peacemaking, harus mulai dari pengertian tentang perdamaian itu 
sendiri. Apakah itu perdamaian sebagai persoalan pengertian 
sampai pada level filosofis tentu tidak mudah untuk dijawab, bahkan 
persoalannya justru bisa berkembangpada pertanyaanseperti apakah 
mungkin perdamaian itu terwujud. Perdamaian secara sederhana 
bisa didefinisikan, misalnya, dengan suatu hubungan antar manusia, 
antar masyarakat, dan antar bangsa yang dalam keadaan tanpa 
ancaman, tanpa rasa takut, tanpa merasa dipinggirkan, tanpa rasa 
dikelabui, tanpa kekerasan, dan tanpa peperangan. 

Tetapi definisi itu mengandung persoalan apakah mungkin 
perdamaian dalam pengertian ini berlangsung lama dan mencakup 
hubungan manusia secara luas. Dalam satu keluarga mungkin ya, 
dalam satu kampung mungkin bisa, dalam satu provinsi mungkin 
ya, tapi semakin sulit memastikan bisa berlangsung lama ketika 
lingkupnya semakin luas. Lebih sulit lagi atau bahkan barangkali 
mustahil kalau hams menjawab pertanyaan apakah perdamaian 
dalam pengertian itu bisa terwujud selamanya. Dari latar pemikiran 

5. Ibid. 
6. Ibid., xiii. 
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seperti ini barangkali yang membuat Dower memahami perdamaian 
dalam dua konsepsi. 

Dower memahami arti perdamaian dalam dua konsepsi, yaitu 
perdamaian dalam konsepsi negatif dan konsepsi positif. Kata negatif, 
bukankarena tidak penting dan tidak memuaskan, tetapi karena dalam 
konsepsi negatif, perdamaian dipahami sebagai ketiadaan perang atau 
kekerasan aktif. Dalam pengertian ini, "peace is a minimal relation between 
different human beings or groups ofhuman beings . ... It exists when there is 
no war or active violence between the parties involved."7 (perdamaian adalah 
suatu hubungan minimal antara orang atau kelompok-kelompok orang 
yang berbeda-beda. ... Ia ada ketika tidakada perang atau kekerasan aktif 
antara kelompok-kelompok yang terlibat). Sementara dalam konsepsi 
positit: menurutnya, yang terinspirasi oleh dan diramu dari pemikir 
Macquarrie dan Curle, "Peace ... is regarded as a state of harmony or 
wholeness, 'shalom' or a set of peaceful relationships between people 
and groups characterized by love, mutual respect, sence of justice, or 
lack of fracture. 8 (Perdamaiandianggap sebagai suatu keadaan harmoni 
atau keutuhan, 'shalom' atau sederetan hubungan-hubungan damai 
antar orang dan kelompok-kelompok orang yang dicirikan dengan cinta, 
saling menghargai, rasa keadilan, atau kurangnya patah hati. ). 

Pengertian perdamaian dalam konsepsi negatif memang 
memiliki prioritas praktis, ia bisa terjadi bahkan dengan memaksa 
orang untuk tidak melakukan tindakan kekerasan dan peperangan, 
dan menyepakati aturan bersama yang dibuat. Jika melanggar 
maka akan ada sanksi. Dalam tempo yang tidak lama dan dalam 
skala kecil mungkin bisa terjadi. Perdamaian dalam arti ini juga bisa 
dipahami ketika orang melihat kehidupan yang rukun tanpa ada 
kekerasan aktif dan peperangan di masyarakat tertentu di wilayah 
tertentu dalam kurun waktu tertentu. Tetapi dalam skala luas dan 
dalam waktu lama apalagi menyangkut perdamaian umat manusia 
di bumi ini yang terdiri dari berbagai bangsa dan negara dengan 
variasi perbedaan-perbedaan yang dimiliki, tampaknya perdamaian 
dalam pengertian negatif itu hampir sulit bisa didapati. Dalam 
lingkup perdamaian umat manusia eli muka bumi ini sebagai suatu 

7. Nigel Dower, An Introduction to Global Citizenship (Edinburgh: 
Edinburgh University Press, 2003), 69. 

8. Ibid. Lihat J. Macquarrie, The Concept of Peace (New York: Harper and 
Row, 1973) danA. Curle, True Justice (London: Quaker Home Service, 1981). 
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